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Efektivitas Ekstrak Cabe Jawa iper retrofractum
Vahl.) Terhadap Penurunan Leukosit Tikus Wistar
yang Mengalami Ulkus Traumatikus

(Effectiveness of Java Chili Extract [Piper retrofractiviahl.]
to Leukocyte Reduction on Wistar Rats with Traumatic Ulcers)

Rizky Nurhidayah”, Risyandi Anwar’, Lisa Oktaviana Mayasarf
" Pediatrics Dentistry Department, Faculty of DetrfisMuhammadiyah Semarang
University,

ABSTRACT

Background: Oral traumatic ulcer is an ulcerative lesion ofettoral mucosa caused by
trauma. The prevalence of traumatic ulcers is glitgh between the other oral lesions.
Handling traumatic ulcer use corticosteroids thatve the effect of increase the growth of
Candida sp. in the oral cavity (candidiasi§)bjective: To determine the effect of Java chili
extract (Piper retrofractum Vahl.) on leukocyte wetion in Wistar rats with traumatic ulcer.
Methods. This is experimental laboratory study with pre grabt test with a control group
design. The research sample using 20 male Wistar vaeight £150 grams, 2-3 months old,
divided into 4 treatment groups, (K1) group withtreated ulcers, (K2) rats with ulcers
treated with iodine, (K3) rats with ulcers treateith java chili extract 50%, (K4) rats with
ulcers treated with java chili extract 100%.Theegash was analyzed by different test with
dependent sample t tefesults. The results showed a value of p <0f0b all comparisons
between the two groups showed that there werediffes between the two groups compared
have a significant difference in the number of taykes so it was known that Java chili
extract decreased the number of leukocytes in Wiata with traumatic ulcersConclusion:
Java chili extract (Piper retrofractum Vahl.) wadfextive in decreased the number of
leukocytes in Wistar rats with traumatic ulcers.
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PENDAHULUAN METODE PENELITIAN
Ulkus traumatikus merupakan lesi Penelitian ini merupakan

ulseratif pada mukosa mulut yang penelitian eksperimental laboratorium
disebabkan oleh trauma. Lesi inidengan menggunakgme and post test
memiliki gambaran klinis dengan control group design Penelitian
eksudat fibrin berwarna kekuningan didilakukan di Laboratorium Biologi
tengah dengan tepi eriterhaEtiologi  Fakultas MIPA Universitas Negeri
yang paling sering menjadi penyebabSemarang untuk pengujian pada hewan
ulkus traumatik adalah trauma mekanikcoba yang akan dilakukan selama tujuh
atau fisik?> Contoh dari trauma fisik hari. Pengambilan data dilakukan pada
yaitu gigitan, plat ortodontik, sikat gigi, bulan Mei tahun 2018. Alat yang
dan makanan. Lokasi yang sering kalidigunakan yaitu alat destilasi uap dan
terkena trauma fisik berupa gigitan air, evaporator, Erlenmeyer, pipet
adalah mukosa bukal, bibir, dan lidhh. hematokrit, hemocitometer, microtube,
Makanan yang tajam dan berpotensihand counter, micronematokriEDTA,
melukai mukosa juga dapat mikroskop, tabung eppendorf
menyebabkan ulkus traumatik. hematologi analizer Bahan yang
Pengobatan ulkus traumatikus digunakan yaitu gel ekstrak cabe jawa
dilakukan dengan penggunaan obadengan konsentrasi 50% dan 100% serta
kortikosteroid topikal yang diketahui iodine 10%. Bahan untuk pemeriksaan

efektif menangani nyeri dan leukosit absolut yaitu reagen kit leukosit
mempercepat durasi penyembuhan ulku¢TURK'R 0060544B).
mulut 34 tetapi penggunaan Pembuatan ekstrak cabe jawa yaitu

kortikosteroid dalam jangka panjang dengan cara buah cabe jawa dikeringkan
memiliki efek samping yaitu dibawah sinar matahari setelah itu
meningkatnya pertumbuha@andida sp. ditimbang kemudian dihaluskan
dalam rongga mulut yang dapatmenggunakan alu. Setelah cabe jawa
menyebabkan kandidiasis. berbentuk serbuk, selanjutnya akan
Cabe jawa mengandung dilakukan proses maserasi 1x24 jam
antioksidan yang tinggi dan senyawadengan pelarut metanol 100%, lalu
piperine yaitu senyawa yang dapat disaring. Langkah terakhir yaitu
menstimulasi aliran saliva, dilakukan evaporasi menggunakan
mempengaruhi  peningkatan aktifitasevaporator dengan suhu 40 derajat dan
buffer yang ada di dalam saliva sehinggaekanan 337 mBar yang bertujuan untuk
pH saliva juga akan meningkat danmemekatkan larutah.
membantu penyembuhan lesi karena Pengujian pada hewan coba
memiliki sifat antipiretik, analgesik, dilakukan pada tikuVistar yang dibagi
antifungi, dan antibaktefi® menjadi 4 kelompok perlakuan yaitu
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kelompok I: 5 ekor tikus dengan ulkus leukosit tikus wistar yang mengalami
yang tidak diobati, kelompok II: 5 ekor ulkus traumatikus, jumlah leukosit pada
tikus dengan ulkus yang diobati denganmasing-masing kelompok perlakuan
iodine 10%, kelompok 1lI: 5 ekor tikus dapat dilihat pada tabel 1 sebagai
dengan ulkus yang diobati dengan geberikut:

ekstrak cabe jawa 50%, kelompok IV: 5

ekor dengan ulkus yang diobati dengan Tabel 1. Rerata Jumlah Leukosit

gel ekstrak cabe jawa 100%. Setiap Rerata jumlah
kelompok perlakuan, gel diaplikasikan Kelompok leUkOSr;g
dengan cara dioleskan pada ulkus. (sel/mnm)
Pembuatan ulkus dilakukan pada : H2 H8
mukosa labial bawah tikuswistar K1 (Kontrol negatif) 5875 10535
menggunakarburnisher berdiameter 2 K2 (lodine) 6126 5720

mm yang dipanaskan diataBunsen K3 (Gel ekstrak o005,y
spiritus  hingga  ujung burnisher ~ cabe jawa 50%)
berwarna merah menyala, kemudian K4 (Gel ekstrak 6242 4385
disentuhkan ke mukosa labial bawah cabe jawa 100%)
tikus selama 1 detik dengan kedalaman
2 mml® Setelah 24 jam dilakukan Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat
observasi apakah sudah terbentuk ulku§ahwa rerata jumlah leukosit pada hari
atau tidak. Jika sudah terbentuk ulkuskedua (pretest) dan hari ke delapan
dilakukan pengambilan darah pada(Posttest), pada kelompok kontrol
carthus sinus orbitalis mata tikus, yang negatif terdapat peningkatan jumlah
bertujuan sebagai data awal sebeluneukosit pada H2 dibanding H8
dilakukan perlakuan. Tikus Wistar Sedangkan pada kelompok perlakuan
diberikan perlakuan selama tujuh hari.baik iodine maupun ekstrak cabe jawa
Setelah hari ketujuh, darah Tikus Wistarterdapat penurunan jumlah leukosit pada
tiap kelompok akan diambil untuk H2 dibanding H8. Kelompok kontrol
dilakukan perhitungan jumlah leukosit Negatif —rerata jumlah leukositnya
absolutnya dengan cara dihitung totaltertinggi diantara ketiga kelompok
leukosit yang berada dalam 4 kotaklainnya, hal ini dikarenakan ulkus
besar. Leukosit tampak seperti bercakiraumatikus yang tidak diberika
bercak hitam. Rumus jumlah leukosit Peéngobatan dapat menunda proses
per um adalah: sel-sel yang terhitung xPenyembuhan ulkus.
20 (1:20) x 10 (0,1mm) : 4 (jumlah Penghitungan jumlah leukosit
kotak dalam pm?2) atau jumlah sel yangPada seluruh kelompok perlakuan yang
terhitung dalam kotak dikalikan 50. berbeda tersebut selanjutnya dilakukan
uji normalitas menggunakarshapiro-
HASIL Wilk dengana 5% (p>0,05). Hasil uji
normalitas menggunakan ujShapiro
Hasil penelian yang telah Wik dimana pada tiap kelompok
dilakukan untuk mengetahui efektivitas Perlakuan menunjukan sebaran data
ekstrak cabe jawa terhadap penurunayang normalg > 0,05) dengan demikian
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seluruh data yang digunakan dalampeningkatan jumlah leukosit dengan
penelitian ini adalah berdistribusi rata-rata sebesar -4660 + 1753,89. Rata-
normal. rata jumlah leukosit pada kelompok
Uji parametrik berikutnya kontrol positif didapati hasil dimana
merggunakan uji Levene Testguna jumlah leukosit pada kelompok iodine
mengetahui homogenitas dari datamengalami penurunan jumlah leukosit
penelitian yang dapat dilihat pada tabeldengan rata-rata sebesar 406,5 + 183,16

berikut: Pada kelompok perlakuan yang

diberikan ekstrak cabe jawa 50%
Tabel 3. Hasil uji Levene's test didapati hasil dimana jumlah leukosit
Lev. K K. K. mengalami penurunan jumlah leukosit
ene Perlaku  Perlakuan

g Negatif  Positif an 1 5 dengan rata-rata sebesar 636,2 + 386,79

Sig 0,014 0,477* 0.032% 0,128 Pada kelompok perlakuan yang

diberikan ekstrak cabe jawa 100%

Keterangan: * = varian data homogen ijanati hasil dimana jumlah leukosit

dergana 5% (p>0.05). mengalami penurunan jumlah leukosit
Hasil . h _ dengan rata-rata sebesar 185646
asl ujt omogenitas 771,85. Tabel tersebut menunjukkan

menggunakan ujLevene Tesdidapati 5 < 0,05 untuk semua perbandingan

nilal signifikan_si data pada keempatamar dua kelompok yang menunjukkan
kelompok vyaitu kelompok kontrol bahwa antar dua kelompok yang

negatif, kelompok  kontrol positif, dibandingkan memiliki perbedaan rerata

kelompok  perlakuan 1, dan kelompc’kljdumlah leukosit yang bermakna sehingga

perlakuan 2 menl_mjukan data bersifq iketahui bahwa ekstrak cabe jawa
homogen sehingga memenuni piner retrofractumvahl) berpengaruh

persyaratan untuk dilanjutkan §51am menurunkan jumlah leukosit pada
m_enggunakan Uji dependent ttest yius wistar dengan ulkus traumatikus,
dilakukan dengan cara menghltungdalam hal ini kelompok perlakuan 2
selisih antara pretest dan post teStigpin berpengaruh dalam menurunkan

denganp > 0,05. Data penelitian yang i 1-h" leukosit dibandinakan d
dapat dilihat pada tabel berikut: Jlfe%?npolflljaiﬁ?]g/a. Ibandingkan dengan

Tabel 4. Hasil uji Dependent t-test

__ PEMBAHASAN
Kelompok Selisih P-
: X+ SD Value* Hasil penelitian mengenai
K. Negatif _ -4660 +1753,89 0'004* efektivitas ekstrak cabe jawgPiper
K. Positif 406,5+183,16 0,008"  yetrofractumVahl.,) terhadap penurunan
§' lakuan 1 ©36:2 386,79 0,021* leukosit tikus Wistar yang mengalami
Kera uan ulkus traumatikus didapatkan kelompok
' 1856,6 + 771,85 0,006* yang diberi ekstrak cabe jawa
Perlakuan 2 . .
. konsentrasi 100% menunjukkan
Berdasarkan tabel diatas

penurunan leukosit absolut tertinggi

diketahui bahwa jumlah leukosit padadibandingkan dengan kelompok kontrol

kelompok kontrol negatif terdapat
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negatif, kelompok kontrol positif dan epitelisasi>!>  Kandungan saponin
ekstrak cabe jawa dengan konsentrasialam cabe jawa berperan dalam
50%. Didapatkan nilap <0,05 antara regenerasi jaringan dalam proses
kelompok kontrol negatif terhadap penyembuhan Iuk4

kelompok kontrol positif dan kelompok Kandungan saponin mempunyai
perlakuan, hal ini menunjukkan bahwakemampuan sebagai pembersih atau
pemberian pemberian ekstrak cabe jawantiseptik. ~Saponin dapat memicu
(Piper retrofractumVahl.) dan iodine vascular endothelial growth factor
berpengaruh terhadap penurunan rerat/EGF) dan meningkatkan jumlah
jumlah leukosit pada tikus dengan ulkusmakrofag bermigrasi ke area luka
traumatikus dibandingkan dengan tikussehingga meningkatkan produksi sitokin

yang tidak diberikan perlakuan. yang akan mengaktifkan fibroblas di
Penelitian ini memakai iodine jaringan luk&®. Kandungan flavonoid
sebagai kontrol positif disebabkan berfungsi sebagai antioksidan,

karena iodine merupakan obat kumurantimikroba dan juga antiinflamasP.
terstandar yang sudah dipakai. Pengarubnset nekrosis sel dikurangi oleh
ekstrak cabe jawa terhadap penurunaflavonoid dengan mengurangi lipid

leukosit didapat dari kandungan cabeperoksidasi. Penghambatan lipid
jawa berupa senyawpipering yang peroksidasi dapat meningkatkan
dapat menstimulasi aliran  saliva, viabilitas serat kolagen, sirkulasi darah,
mempengaruhi  peningkatan aktivitasmencegah kerusakan sel dan

buffer yang ada di dalam saliva sehingganeningkatkan sintesis DNA, sementara

pH saliva juga akan meningkat danminyak atsiri mengandungavikol dan

membantu penyembuhan lesi karenghenol yang berguna sebagai

memiliki sifat antipiretik, analgesik, antimikroba, antibakteri dan

antifungi, dan antibakteti. disinfektart’1®8  Ekstrak cabe jawa
Penurunan jumlah leukosit iin dengan konsentrasi 100% paling efektif

dikarenakan efek kandungan padamenurunkan jumlah leukosit, terlihat

tanaman cabe jawa. Cabe jawadari nilai signifikansi yang paling kecil

mengandung  beberapa kandungardan selisih (1856,6 * 771,85) yang

senyawa aktif yaitu saponin, flavonid, paling besar (p-value=0,006).

serta minyak atsiri. Hasil uji fitokimia

pada ekstrak metanol cabe jawaSIMPULAN

menunjukkan hasil positif pada sterol,

glikosida, flavonoid, tanin dan alkaloid, Ekstrak cabe jawa Pfper

memiliki aktivitas antioksidan lebih retrofractum Vahl.) efektif terhadap

besar, serta mengandung senyaw@enurunan jumlah leukosit pada tikus

piperine 1911 Kandungan saponin dan Wistar yang mengalami  ulkus

flavonoid dalam cabe jawa dapattraumatikus.

membantu proses penyembuhan luka

karena berfungsi sebagai antioksidan

dan antimikroba yang mempengaruhi

penyambungan luka juga mempercepat
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